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Abstract. Optimizing production planning and scheduling is a crucial aspect in improving operational efficiency 

in the competitive industrial era. This article discusses the importance of proper production planning and 

scheduling strategies to forecast demand and efficiently manage resource allocation, as well as effective 

scheduling to minimize downtime and increase throughput. The company has the possibility of not only providing 

better services to customers, but also reducing costs, and increasing efficiency, thus achieving a sustainable 

competitive advantage. This research uses a qualitative approach with a literature study method. The research 

was conducted by collecting information, then analyzed, and synthesized from various sources, including, 

journals, articles, and online publications. 
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Abstrak. Optimalisasi perencanaan dan penjadwalan produksi merupakan aspek krusial dalam meningkatkan 

efisiensi operasional di era industri yang kompetitif. Artikel ini membahas pentingnya strategi perencanaan dan 

penjadwalan produksi yang tepat untuk meramalkan permintaan serta mengatur alokasi sumber daya secara 

efisien, serta penjadwalan yang efektif untuk meminimalkan waktu henti dan meningkatkan throughput. 

Perusahaan memiliki kemungkinan selain memberikan layanan yang lebih baik kepada pelanggan, namun juga 

mengurangi biaya, dan meningkatkan efisiensi, sehingga mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Penelitian dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi, kemudian dianalisis, dan disintesis dari berbagai sumber, termasuk, jurnal, artikel, dan 

publikasi online. 

 

Kata Kunci: perencanaan produksi; penjadwalan produksi; efisiensi operasional. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Efisiensi operasional adalah salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan 

perusahaan dalam bersaing dengan kompetitor lainnya di tengah persaingan industri yang 

semakin ketat. Selain dituntut untuk memenuhi permintaan pasar, perusahaan juga diharapkan 

mampu melakukan operasional produksi dengan cara yang paling efisien. Salah satu metode 

untuk mencapai tingkat efisiensi ini adalah meningkatkan produktivitas dalam kegiatan 

produksi dengan melakukan optimalisasi perencanaan dan penjadwalan produksi. (Bagaskara 

et al., 2023) Penghematan biaya bukanlah satu-satunya sasaran dari proses ini, namun juga 

pada peningkatan produktivitas serta pemanfaatan sumber daya semaksimal mungkin. Dengan 

strategi yang tepat, perusahaan dapat mengurangi waktu henti, meningkatkan kualitas produk, 

dan memenuhi permintaan pelanggan dengan lebih baik. 
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Proses mengoptimalkan tugas untuk mencapai hasil yang diinginkan dikenal sebagai 

optimalisasi. Ini hanya dapat dicapai jika tugas dilakukan dengan efektif dan efisien. (Rattu et 

al., 2022) Perencanaan produksi mencakup estimasi yang dapat mengakomodasi sumber daya 

serta biaya yang diperlukan. Beberapa aspek yang dapat direncakan dan diatur untuk 

meningkatkan efisiensi proses produksi mencakup pengeluaran untuk bahan baku, biaya tenaga 

kerja, serta biaya overhead, di samping pengelolaan tenaga kerja dan waktu yang digunakan 

dalam proses pembuatan produk. (Ratih et al., 2022) Perencanaan produksi yang efektif 

melibatkan analisis mendalam terhadap kebutuhan pasar, kapasitas produksi, serta sumber daya 

yang tersedia. Dalam tahap ini, perusahaan harus mampu memprediksi permintaan dengan 

akurat dan merencanakan produksi sesuai dengan fluktuasi pasar.  

Selain optimalisasi perencanaan dalam kegiatan produksi, penjadwalan produksi juga 

harus dilakukan dengan tepat. Dalam sistem manufaktur dan produksi, penjadwalan adalah 

proses pengambilan keputusan yang bersifat krusial. Penjadwalan produksi juga dapat 

diartikan sebagai kegiatan yang mengatur mesin dan sumber daya agar dapat menyelesaikan 

berbagai tugas dalam rentang waktu yang telah ditentukan. (Nainggolan, 2022) Penjadwalan 

produksi dibutuhkan karena perusahaan harus melakukan beberapa tugas dengan sumber daya 

yang terbatas (mesin). Dalam sektor manufaktur dan layanan, penjadwalan merupakan metode 

yang umum digunakan dalam pengambilan keputusan untuk mengatur sumber daya dengan 

tujuan menyelesaikan pekerjaan tertentu. Selain itu, tujuan penjadwalan adalah untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya, mengurangi keterlambatan, 

dan membantu dalam pengambilan keputusan tentang perencanaan kapasitas pabrik. 

Penjadwalan yang baik selanjutnya akan memastikan bahwa setiap langkah dalam proses 

produksi berjalan sesuai rencana, meminimalkan gangguan dan meningkatkan alur kerja. 

Dengan demikian, optimalisasi perencanaan dan penjadwalan menjadi langkah strategis untuk 

mencapai tujuan operasional. 

Dengan memahami pentingnya optimalisasi perencanaan dan penjadwalan produksi, 

perusahaan dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan efisiensi 

operasional. Artikel ini akan membahas mengenai optimalisasi perencanaan dan penjadwalan 

produksi sebagai kunci meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Melalui pendekatan 

yang sistematis dan terintegrasi, perusahaan dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan di pasar global. 
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2. METODE PENELITIAN 

Untuk mempelajari lebih lanjut mengenai optimalisasi perencanaan dan penjadwalan 

produksi sebagai kunci meningkatkan efisiensi operasional perusahaan, pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, 

karena memungkinkan peneliti memahami suatu peristiwa dari sudut pandang subjek 

penelitian dan memahaminya dalam konteks tertentu. Studi literatur dalam penelitian ini 

dilakukan melalui pengumpulan data, kemudian dianalisis, dan disintesis dari berbagai 

referensi, termasuk, jurnal, artikel, dan publikasi online, yang berkaitan dengan optimalisasi 

perencanaan dan penjadwalan produksi sebagai kunci meningkatkan efisiensi operasional 

perusahaan. (Hanifah & Purbosari, 2022) Analisis konten akan digunakan untuk menganalisis 

data dari studi literatur. Peneliti akan mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan 

mengelompokkan data sesuai dengan tema utama yang terungkap dalam literatur. Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk memahami bagaimana optimalisasi perencanaan dan penjadwalan 

produksi sebagai kunci meningkatkan efisiensi operasional perusahaan tersebut. Hasil temuan  

akan disajikan dalam narasi deskriptif yang menguraikan temuan penelitian. (Claudia & 

Hadiani, 2024) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Produksi 

Perencanaan adalah proses mengantisipasi sesuatu yang mungkin saja terjadi di masa 

mendatang. (Santoso et al., 2024) Dalam perencanaan produksi, perencanaan produksi dapat 

didefinisikan sebagai serangkaian proses yang melibatkan perhitungan jumlah material yang 

dibutuhkan untuk keperluan produksi, pembagian sumber daya yang tepat, dan penentuan 

waktu yang tepat untuk menghasilkan suatu produk atau layanan dalam waktu yang telah 

ditetapkan. Perencanaan produksi adalah suatu perencanaan taktis yang bertujuan untuk 

membuat keputusan terbaik berdasarkan sumber daya yang dimiliki setiap perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan produk yang akan dihasilkan. Menurut Hanum dalam (Ratih et al., 2022), 

bahan baku, mesin, tenaga kerja, dan bahan pembantu adalah beberapa sumber daya yang dapat 

dimiliki perusahaan yang menentukan perencanaan produksi. Sumber daya dan fasilitas 

produksi terbatas, jadi harus digunakan dengan baik.  

Dalam hal operasional, perencanaan produksi yang berkualitas tinggi akan membantu 

bisnis mengoptimalkan kinerja, sehingga proses dapat dianggap efisien saat organisasi mampu 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk meraih tujuan yang diinginkan. (Suwandi et 
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al., 2023) Perencanaan produksi memiliki banyak cara, tetapi perusahaan biasanya akan 

menemukan efisiensi pada elemen tertentu sejalan dengan keadaan mereka. Melakukan 

pelatihan peningkatan kompetensi kepada karyawan, memprioritaskan kualitas produk, 

menjadwalkan untuk mencegah pengendapan barang, dan menganalisis faktor eksternal 

perusahaan untuk mencegah masalah. Semuanya merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk memahami pentingnya proses perencanaan produksi. (Fariham Masula et al., 

2024) 

Perencanaan produksi diharapkan memungkinkan perusahaan untuk melihat setiap 

proses produksi yang ada dari sudut pandang luas. Perusahaan akan memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang setiap langkah dalam proses, mulai dari estimasi kuantitas produksi, 

rencana pembiayaan, penggunaan teknologi, dan pemanfaatan sumber daya secara efektif. Jadi, 

perusahaan tidak berkonsentrasi pada pemenuhan permintaan di pasar saja, tetapi juga akan 

mempertahankan keunggulan produk mereka. (Sandy et al., 2023) 

Penjadwalan Produksi 

Proses produksi memberikan pengaruh pada daya saing dan keberhasilan suatu 

perusahaan dalam memenuhi tuntutan pasar. Produksi dapat didefinisikan sebagai upaya 

manusia secara keseluruhan untuk memperbaiki atau meningkatkan nilai sesuatu. Bisnis 

apapun membutuhkan proses produksi, dan setiap proses dilakukan dengan kontrol produksi 

yang baik. Salah satu cara untuk mengatur dan mengawasi proses produksi untuk mencapai 

hasil yang efisien dan efektif adalah dengan menjadwalkan proses produksi. Menurut Pinedo 

Michael dalam (Grace et al., 2023) penjadwalan produksi terbagi menjadi dua kategori, yakni 

penjadwalan setiap pekerjaan dan penjadwalan setiap batch. Yang pertama dikategorikan 

berdasarkan jumlah mesin yang digunakan dalam proses produksi: mesin satu tingkat dan 

mesin paralel. 

Guna menjamin efisiensi dalam produksi, dapat digunakan proses penjadwalan produksi. 

Penjadwalan produksi yang akurat diperlukan untuk menjalankan proses operasional produksi 

dengan lancar. Jika perusahaan dapat memastikan bahwa kebutuhan sumber daya telah 

terpenuhi, penjadwalan produksi sangat penting untuk membuat urutan prioritas pekerjaan 

yang sesuai untuk beban kerja di seluruh fasilitas. Penjadwalan kegiatan termasuk waktu 

standar, yang didefinisikan sebagai keseluruhan waktu yang diperlukan oleh seorang pekerja 

dengan kualifikasi yang sesuai untuk menyelesaikan suatu tugas dengan memanfaatkan 

metode, alat, bahan tertentu, serta mempertimbangkan lingkungan kerjanya. Standar kerja akan 
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dibuat dengan menggunakan data yang diperoleh dari proses pengukuran kerja. (Surya & 

Aritonang, 2021) 

Menurut Kusuma dalam (Sukmono & Adistyas Nastiti, 2024), terdapat berbagai macam 

tujuan penjadwalan yang secara umum dapat dikelompokkan ke dalam tiga bagian, yaitu: 

1. Mengurangi waktu menganggur dengan meningkatkan utilisasi peralatan atau sumber daya. 

Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan sumber daya yang ideal sebanding dengan 

jumlah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas tertentu. Akibatnya, penjadwalan 

memiliki tujuan utama untuk mengurangi jumlah waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan produk secara keseluruhan. 

2. Meningkatkan jumlah persediaan barang yang tersedia selama proses. Tujuan ini dicapai 

dengan mengurangi jumlah pekerjaan yang menunggu untuk diproses. Besar waktu air rata-

rata adalah indikator jumlah antrian pekerjaan ini. 

3. Mencegah keterlambatan juga merupakan tujuan penjadwalan. Banyak pekerjaan memiliki 

batasan penyelesaian. Jika pekerjaan tidak selesai sebelum batas waktu, perusahaan akan 

dikenakan denda.  

Optimalisasi Perencanaan dan Penjadwalan Produksi sebagai Kunci Meningkatkan 

Efisiensi Operasional 

Pengendalian perencanaan dan penjadwalan produksi dilakukan dengan tujuan 

operasional produksi perusahaan yang dilakukan dapat berjalan secara optimal. Optimalisasi 

ini menunjukkan bagaimana perencanaan produksi dapat menggunakan sumber daya yang 

paling sedikit dengan hasil yang optimal. Ini memungkinkan operasional produksi yang efisien. 

(Ratih et al., 2022) Efisiensi didefinisikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan output 

tertentu dengan input seminimal mungkin atau output semaksimal mungkin dengan input 

tertentu. Efisiensi adalah istilah yang mengacu pada berbagai ide yang berkaitan dengan 

penggunaan seluruh sumber daya dalam proses pembuatan produk dan jasa. Hubungan antara 

pemanfaatan sumber daya yang ada dan hasil perhitungan adalah efisiensi. (Masula et al., 2024) 

Bisnis hanya dapat menghasilkan efisiensi operasional jika mereka dapat mengontrol 

semua biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan. Perusahaan yang dapat 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya, meningkatkan produktivitas karyawan, dan 

mengurangi biaya operasional akan memiliki keuntungan yang signifikan. Ketepatan dalam 

melakukan perencanaan dan penjadwalan produksi serta dengan kolaborasi yang baik, 

perusahaan dapat menekan biaya, meningkatkan produktivitas, dan memberikan service yang 
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lebih baik pada konsumen. Di tengah tantangan dan persaingan yang ada, strategi ini tidak 

hanya membantu perusahaan bertahan, tetapi juga memungkinkan mereka untuk tumbuh dan 

berkembang di pasar yang terus berubah. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan sajian analisis yang telah diuraikan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

perencanaan produksi dan penjadwalan produksi memainkan peran penting dalam aktivitas 

operasional perusahaan. Seluruh faktor di dalamnya akan berdampak pada bagaimana suatu 

perusahaan menjalankan operasional produksinya. Sehingga, tujuan perencanaan dan 

penjadwalan produksi adalah untuk membantu perusahaan menghasilkan keuntungan dan 

melakukan pekerjaan dengan lebih baik. Kesuksesan dalam optimalisasi perencanaan dan 

penjadwalan produksi akan berdampak positif secara signifikan bahkan dalam jangka waktu 

yang panjang, serta mendukung pertumbuhan berkelanjutan di tengah tantangan yang terus 

berubah. 
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